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APLIKASI PROGRA M DATABASE
SORGHUM (S

Soera

Puslitbang Teknologi Isotop

DALAM SELEKS] GALUR MUTAN
rghum bicoloy L.)

nto, H.
dan Radias;i, BATAN, Jakarta

ABSTRACT

selecting mutan( lines can be made by combining facilities of Table, Form, and Report,

with defined selection criteripn can easily be done th
ensures that the application program for selecting mutan
and interactive,

bicolor L),
khususnya

Software databage yaitu MSTAT dan
dalam proses seleksi galur mutan tanaman

application pProgram for

Selecting mutant lines
rough filteving datg, As a relationa] database, Paradoy
t lines and progeny tracings, can be made casier, efficient

dilakukan dengan mengaktifkan fungsi SELECTION yang kemudian diikyt dengan pemasukan rumus matematik

untuk kreteria seleks; yang dikehendak;.
dikehendaki pada hasil

program BRSERIES akan mempermudah pelacakan ;

Siltering data. Sebagai relational database, Paradoy
pe

merjamin program aplikas; yang dibuat untuk seleks; dan

lacakan informas; progeni galur tanamar dapat dilakukan lebih mudah, efisien dan interaktif

PENDAHULUAN

Seleksi merupakan salah saqy proses kegiatan
Yang penting dan menentukan dalam pProgram pemuliaan
tanaman,  Metoda scleksi  yang digunakan  akap
lergantung kepada jenis tanaman yang dimuliakan, Pada
Jenis  tanaman berpenyerbuk sendiri (self-pollinated
€rops) seperti padi, kedelai, gandum dsb., kegiatan
seleksi biasanya diarahkan untuk memperoleh varietas
tanaman unggul homozygote (memiliki Pasangan ale|
Sama untuk gen yang mengontrol = sifay tertentu),
Selanjutnya melalui proses kawin dalam alami (natuyal

crops) seperti Jagung, kelapa dsb.,
seleksi biasanya diarahkan dalam proses pembentukan
galur-galur murnj (inbreed lines) untuk penciptaan
varietas-varietas hibrida  agay varietas komposit,
Sedangkan Pada jenis tanaman Yyang diperbanyak lewaq
bagian vegetaqif (vegetatively propagated crops) sepert
ubi jalar, rumput gajah dsb., seleks; diarahkan dalam
proses pembentukan klon (clones) tanaman unggul.
Kondisi populasi tanaman dimana seleks; akan
dilakukan sangal  mencntukan keberhasilan program
pemuliaan  tanaman Tingkat keberhasilan terutama
Sangat ditentukan olely adanya variasi gencetik di dalam

direkayasa diantaranya melalui hibridigasi atau mutasi
induksi (induced mutation).  Penelitian pemuliaan
lanaman dengan mutasi induksi telal banyak dilakukan
di PAIR-BATAN Materi genetik bahap tanaman (dzlam
bentuk kalus, benih, serbuk sari, umbi, stek dsb.) diberi
perlakuan bahan mutagen (mutagenic agents) baik

sangat sulit apabila
manual, terlebih b
perlunya proses seleksi keunggulan
multi-karakter (multivariahje data).
akan dapat diatas;

termasuk proses seleksi sesuai dengan kriterig yang
populasi (Kuckuck, 1991).  Variasi genetik  dapag dikehendaki. Lebih jauh darj itu, komputerisasi juga
87
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dapat diaplikasikan dalam system pembukuan (hook
keeping systent) galur-galur tanaman terseleksi sehingga
pelacakan asal-usul progeni akan dapat dilakukan dengan
mudah. Dalam makalah ini disajikan kajian aplikasi dua
macam software database yaitu MSTAT dan Paradox,
yang telah diaplikasikan dalam bidang pemuliaan mutasi
induksi, khususnya dalam proses seleksi yang melibatkan
multivariabel, dan pelacakan asal-usul progeni galur
mutan tanaman. Kajian aplikasi softwares tersebut
dibatasi pada penelitian pemuliaan mutasi induksi untuk
{anaman berpenyerbuk sendiri (self-pollinated crops).
Data hasil penelitian pemuliaan mutasi pada tanaman
sorghum (Sorghum bicolor L.) digunakan sebagai model.

BAHAN DAN METODA

Bahan tanaman yang digunakan sebagai model
adalah sorghum lokal varietas “Keris”. Ragam genetik
tanaman dikreasi melalui  perlakukan iradiasi sinar
gamma bersumber dari Cobalt-60. Perlakuan yang
diberikan pada benih sorghum berkadar air 14% terdiri
dari tingkat dosis iradiasi berturut-turut 0 (kontrol); 0,1;
0,2, 0,3; 04, dan 0,5 kGy. Laju dosis iradiasi yang
digunakan rata-rata 39 gy/menit. Tanaman generasi
pertama iradiasi (M1) ditumbuhkan di kebun percobaan
Pasar Jumat. Benih M1 kemudian ditanaman di kebun
percobaan Citayam sebagai tanaman M2. Untuk setiap
populasi perlakuan, data agronomi tanaman diamati pada
sampel acak sebanyak 200 tanaman M2. Data agronomi
yang diamati terdiri dari variabel umur siap panen (V1),
tinggi tanaman (V2), produksi biji/tanaman (V3), bobot
1000 biji (V4), dan indeks panen (V5). Kriteria scleksi
galur mutan (anaman untuk  masing-masing variabel
ditetapkan seperti pada Tabel 1. Komputasi untuk
pengeloaan data dan seleksi multivariabel tanaman M2
dilakukan dengan menggunakan program database
MSTAT dan Paradox. Semua galur mutan tanaman
sorghum hasil seleksi (komputerisasi) ditanam kembali
pada generasi M3. Respon  seleksi dipelajari sesuai
dengan teori-teori dalam kuantitatif genetik (Becker,
1984: Falconer, 1989).

Tabel 1. Kriteria scleksi galur mutan tanaman sorghum
pada populasi M2

Variabel

Data Tanaman Kontrol Kriteria

Seleksi
BT i REEE 0.5 hari | <100 hari
Tinggi tanaman (176,5 + 18,3) cm < 150 cm
Bobot biji/tanaman (259,12 + 15,41) gram > 300 gram
Bobot 1000 biji (18,68 + 1,60) gram > 20 gram
Indeks panen (0.46 + 0.01) >0.50

Program MSTAT banyak digunakan dalam
menegemen data dan analisa statistik hasil penelitian dan
survey, khususnya dalam bidang pertanian (Bricker,
1989). Subprogram BRSERIES dari MSTAT dibuat
khusus untuk digunakan dalam komputerisasi penelitian
pemuliaan tanaman (Ringlund dkk., 1984), terutama
dalam proses seleksi dan pelacakan asal-usul progeni
suatu galur mutan (anaman. Database Paradox for

_____,_____——#——4___#_____,,__——4-_“,__#__#__#_____“____4_
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windows versi 5.0 juga telah
program aplikasi alternatif  untuk komputerisasi
penelitian pemuliaan tanaman. Tersedianya fasilitas
model data (data models), peralatan desain (design
tools), dan fasilitas pendukung lainnya (Borland, 1994).
memungkinkan prograim aplikasi yang dibuat dengan
Paradox menjadi jauh lebih menarik dan interaktif
dibanding MSTAT.

dikembangkan menjadi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Baik MSTAT maupun Paradox, keduanya
memiliki fasilitas konversi data ke dalam format ASCII
schingga memungkinkan pertukaran data antara kedua
program dapat dilakukan dengan mudah. Perbedaan
sistem menegemen data antara MSTAT dan Paradox
teletak pada tabel database yang dibentuk. Pada MSTAT,
file data tersusun dalam satu tabel yang berisi variabel
dan set data (galur). Semakin banyak variabel dan galur
yang ditangani, maka akan semakin besar ukuran file
data. Resiko kehilangan data akan lebih besar apabila
terjadi kerusakan pada file data. pada Paradox, label
database yang besar diupayakan untuk dipecah menjadi
beberapa tabel yang lebih kecil, File data untuk setiap
tabel bisa berasal dari sumber penelitian yang beberda,
misalnya perbedaan generasi, musim, lokasi dan
scbagainya. Namun pada intinya setiap tabel harus
memiliki satu variabel (field) yang unik (disebut sebagai
Key) dan diberi indeks. Dengan demikian maka informasi
dari banyak tabel dapat diekstrak ke dalam satu laporan
saja. Bila satu file data mengalami kerusakan, maka
informasi pada file data lainnya kemungkinan akan
masih dapat disclamatkan. Hasil aplikasi MSTAT dan
paradox dalam seleksi dan pelacakan progeni  galur
mutan sorghum, menggunakan kriteria seleksi seperti
terlera dalam Tabel 1, secara ringkas disajikan dalam
uraian berikut.

Aplikasi MSTAT
Di dalam program MSTAT terdapat subprogram
BRSERIES  (singkatan Breeding  Series) yaitu

subprogram yang paling banyak digunakan untuk
mempermudah kegiatan-kegiatan dalam  penelitian
pemuliaan tanamarn. Ada tiga menu utama dalam
BRSERIES yaitu BRLIST, BRBOOK, dan BRLABEL.
BRLIST digunakan untuk membuat suatu breeding file.
Input yang diperlukan BRLIST dapat berupa file baru
(materi tanaman baru yang akan dimuliakan) atau berupa
data hasil seleksi galur tanaman dari breeding file yang
sudah ada. Apabila BRLI ST dibuat berdasarkan breeding

file yang sudah ada (hasil seleksi), maka input yang

ditanyakan adalah nomor plot dari file lama dan jumlah
plot baru yang akan ditanam. Output yang dihasilkan
BRLIST adalah berupa daftar galur-galur tanaman yang
sedang diteliti pada saat ini, nomor generasi, dan kode
atau indeks karakter yang diunggulkan. Apabila jumlah
karakter yang diunggulkan banyak (multivariabel), maka
seleksi dapat dilakukan dengan mengaktifkan fungsi
SELECTION, sclanjutnya rumus matematika kriteria
seleksi untuk masing-masing variabel dimasukkan dalam
kotak dialog. Informasi dalam setiap breeding file akan
tersimpan rapi dari generasi ke generasi. [nformasi

I



Risalah Pertemuan Himiah Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Rackias; 2000

mengenai  nomor generasi - akan  secary otomatis utan tanaman terseleks; dalam BRLIST disajikan dalam
bertambah  sapy setiap kali data dari breeding file Tabel 2.
diturunkan pada file bary berikutnya, dan seterusnya,
Dengan demikian maka asal-usyl setiap progeni galur  Aplikasi Paradox
Inutan tanaman akan mudah dilacak. Alternatif lain Sebuah program  aplikasi khusus  untuk penelitian
dalam seleksi galur mutan tanamap adalah  dengan pemuliaan tanaman berpenyerbuk sendiri (self-pollinated
menctapkan besaran intensitas seleksi yang dikehendakj crops) dibuat dengan database Paradox for Windows
pada hasil analisa subprogram SORT Sorting dapat versi 5.0. Program aplikasi tersebut menggunakan
dilakukan berdasarkan saty seg variabel (Key) sampai Perpaduan antara fasiljjas Table, Form, Report, dan Datq
maksinum 18 keys. Hasil sorting akan berupa file data Modelling Yang tersedia di dajam Paradox. Unguk
yang harus diberi namg baru, Pengikutsertaan galur hasi] prosedur yang memerlukan perhitungan atay persyaratan
sorting dalam program BRSERIES akan mempermudah khusus dikerjakan melaly; querying data dan atay
pelacakan  informag; progeni pada generasi-generasi Jiltering data, Rumus matematika untuk perhitungan agay
berikutnya, Persyaratan khusus tersebyt dapat dituliskan dalam kotak
BRBOOK digunakan ungyk membuat  buky dialog. Meny utama berupa program-program aplikasi
Catalan  sistematig Serangkaian  informas; penelitian Yang dapat diakses dibuat seperti terlihat pada Gambar 1.
pemuliaan anaman yang sedang dﬂakukan.BRBOOK Program aplikas; yang dapat diakses diantaranya adalah
dibuat berdasarkan data yang telah ada pada BRLIST. Program untuk membuyat file baruy, pemasukan data,
Nomor plot, generasi, asal-ugy| galur, dan kode plot akan seleksi, buku/label, analisa statistik, dan pembuatan

dibuat secara otomaltis pada say halaman kirj buku laporan, Sebagai contoh, Form untuk Pemasukan data ke
Catatan. Pada halaman kanan buku akan terbuat kolom- dalam tabel telap dibuat seperti pada Gambar 2. Data
kolom untuk mencatat data setiap variabel yang diamati agronomi tanaman Yang  dimasukkan dalam  fopm

(ada 10 kolom). Variabel yang diamati hapyg tersebut akan secary otomatis tersimpan dalam tabe] (file
didefinisikan olep pemulia,  sesyaj dengan  tujuan data). Di dalam Form terdapat tiga tombol yang dapat
Pemuliaan yang hendak dicapai. diklik dengan mouse, yaitu tombo] Data, Seleksi, dan

BRLABEL, yang juga dibua berdasarkan data Bantu. Tombol Data digunakan untuk memasukkan dan
BRLIST, digunakan untuk membuat label aqqy etiket atau mengedit data agronomi tanaman dalam file data.
untuk  setiap galur lanaman terseleksi Yang dipanen Data Selcksi digunakan untuk melakukan seleksi galur
Seécara fterpisah. Labe] kemudian ditempelkan pada lanaman sesyaj dengan kriteria seleksi. Bilg tombol
kanmng—kamung benih, Nomor plot, generasi, asal-usul seleksi diklik dengan mouse, maka kotak dialog (Filter
galur, dan kode galur akan tercetak Sccara otomatis pada Tables) seperti  terlihat pada  Gambar 3 dapat
label. Label yang telah dibuat akan menjamin kemurnian dimunculkan, Apabila rumus matematika kriteria seleksj
galur,  lagipula penyimpanan galur-galur  tanaman seperti tercantum pada Tabel 1 dimasukkan dalam kotak
menjadi lebih sistematis. Contoly hasil outprint komputer dialog, maka hasil  seleksi Secara  otomatis akan
(tidak semua hasi] ditampilkan) untuk data pemuliaan ditampilkan seperti contoh dalam Tabel 3 (tidak semua
tanaman sorghum yaitu berupa informasi lengkap galur hasil ditampilkan),

Tabel 2. Conton outprint hasil seleksj galur mutan tanaman sorghum yang disertakan dalam program BRLIST dari
MSTAT.

Data file : SORGHUM
Title : PEMULIAAN MUTASI INDUKS| TANAMAN SORGHUM
Program : BRLIST

List of Variables
Var  Type Name / Description
TEXT 6 [ast years experiment data file hame
2 NUMERIC Last years plot number
3 NUMERIC Number of Plots to be planteq
4 NUMERIC Lowest plot number (given by BRBOOK)
5 NUMERIC Highest plot number (given by BRBOOK)
8 TEXT 7 Cross number
7 NUMERIC Generation
8 TEXT 36 Parents
9 TEXT 6 Code

CASE
No Ta), 2 3 4 5 6 7 8 9
1 SORGHU 5 10 2 13 2 IRADIASI 10 KR VAR KERIS DWARF
2 SORGHU 19 10 14 25 2 IRADIAS| 20 KR VAR KERIS DWARF
3 SORGHU 73 10 27 38 2 IRADIAS) 30 KR VAR KERIS DWARF
dst .. .
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Program: BRBOOK

Seed Source Cross Gen Parent Lines Code Plot No
Check variety = Keris —
SORGHU 5 F2 IRADIASI 10 KR VAR KERIS DWARF 1
SORGHU 5 5
SORGHU 5 3
SORGHU 5 4
SORGHU 5 5
Check variety = Keris PRp— 5
SORGHU 5 i
SORGHU 5 8
SORGHU 5 9
SORGHU 3] 10
Check variety = Keris I 1
SORGHU 5 12
SORGHU 5 13
SORGHU 19 F2 IRADIASI 10 KR VAR KERIS DWARF 14
SORGHU 19 15
Check variety = Keris Sk 16
SORGHU 19 17
SORGHU 19 18
SORGHU 19 19
SORGHU 19 20
Check variety = Keris PR 1
SORGHU 19 5
SORGHU 19 23
SORGHU 19 54
SORGHU 19 o5
! Check variety = Keris P 6
dst ...
Plot No. 3 4 5 6 7 8 10
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
1M
dst ...
Tabel 3. Contoh outprint hasil seleksi galur mutan KESIMPULAN

sorghum generasi M2 dengan program aplikasi

yang dibuat dengan Paradox.

Tanggal Seleksi :
Galur mutan sorghum yang memenuhi syarat kriteria seleksi
No. Galur  Generasi

10/11/1998

Asal Galur

K-10-5 M2 Iradiasi Gamma 10 KR
K-10-11 M2 Iradiasi Gamma 10 KR
K-10-21 M2 Iradiasi Gamma 10 KR
K-20-54 M2 Iradiasi Gamma 20 KR
K-20-168 M2 Iradiasi Gamma 20 KR
K-20-235 M2 Iradiasi Gamma 20 KR
K-20-291 M2 Iradiasi Gamma 20 KR
K-30-317 M2 Iradiasi Gamma 30 KR
K-30-375 M2 Iradiasi Gamma 30 KR
K-40-503 M2 Iradiasi Gamma 40 KR
dst ...

Program datab
diaplikasikan

khususnya dalam proses seleksi dan pelacakan informasi
galur-galur tanaman. Kedua program databasc tersebut
memiliki fasilitas konversi data ke dalam format ASCII
sehingga memungkinkan pertukaran data antara kedua
program tersebut dapat
galur tanaman dengan MSTAT dilakukan dengan
mengaktifkan fungsi

diikuti dengan pemast
kreteria seleksi yang dikehendaki.
dengan menetapkan besaran intensitas seleksi  yang
dikehendaki pada hasil analisa subprogram SORT. Hasil
seleksi galur yang disertakan
akan mempermudah pelacakan

ase MSTAT dan Paradox keduanya dapat
dalam penelitian pemuliaan tanaman,

dilakukan dengan mudah, Seleksi

SELECTION yang kemudian
ikan  rumus matematika untuk
Alternatif lain adalah

dalam program BRSERIES
informasi progeni pada
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Gambar 1. Menu utama program aplikasi Paradox untuk subprogram yang berhubungan dengan penelitian
pemuliaan mutasi,

-



Risalah Pertemuan limiah Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiass, 2000

Paradox Database
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Gambar 2. Paradox Form digunakan untuk pemasukan data variabel sifat agronomi galur mutan.

3. Filter Table digunakan untuk memasukkan kriteria scleksi sesuai dengan yang dikehendaki

Gambar
pada masing-masing variabel yang diamati.
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DISKUSI

SUHARYONO
M. ISMACHIN
Dengan upaya Saudara menciptakan suatu data
Kalau kedua program dimaksud ada, mana yang base untuk scleksi galur  mutan  sorghum dengan
scbaiknya di gunakan untuk keperluan  pemuliaan MSTATC dan PARADOX, tentu hal inj dapat juga

tanaman, MSTATC atau Paradox ? dipakai untuk seleksi lanaman non radiasi. Namun
dengan cara ini Saudara hanya memberikan informasi
SOERANTO HUMAN tentang kelebihannya, laly bagaimana kelemahan darq

base ini, apakah nanti tanpa penelitian, orang  dapat
Bagi yang terbiasa menggunakan  MSTATC, menemukan varitas bary 7
adalah baik untuk terus melanjutkannya.
Bagi yang ingin  memakai Paradox, akan banyak SOERANTO HUMAN
menjumpai fasilitas-fasilitas baru yang lebih canggih,
Yang perlu diingat, bahwa data yang  dibuat Program database dibuat semata-mata untuk
menggunakan MSTATC dapat ditransfer ke Paradox. membantu kegiatan penelitian.  Peneliti  harus tetap
meneliti dan bila ada kesulitan dalam menangani daia
yang banyak, maka bisa dibantu  dengan program
database.
Tapi kalau data cuma ada sedikit, maka sebaiknya
tidak perlu menggunakan database.






